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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& 3a g Es (dengan titik di
atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik di
< Ha H bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
R 7al 7 Zet (dengan titik di
atas)
b) Ra Er
B) Za Zet
o Sa S Es
> Sya SY Es dan Ye
Es (d titik di
- sa S s (dengan titik di
bawah)
- Dat D De (dengan titik di
bawah)




b Ta T Te (dengan titik di
' ' bawah)
b Za z Zet (dengan titik di
bawah)
‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
Ga G Ge
< Fa = Ef
S Qa Q Qi
° Ka K Ka
. La L El
¢ Ma M Em
° Na N En
3) Wa w We
B Ha H Ha
£ Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (+) terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda (*).

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
! Kasrah I |
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i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

& Fathah dan ya Ai Adan |

3 Fathah dan wau lu A dan U

Contoh:
&S kaifa

J% : haula

Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
e Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
- Kasrah dan ya I i dan garis di atas
5> Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
b . mata
) > rama
g . qila
&% o yamitu
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Ta Marbitah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbiutah yang
hidup atau mendapat harkat fatkah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbiutah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ra marbitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbarah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Juby iy, : raudah al-azfal
Lt Bl . al-madinah al-fadilah
RS . al-hikmah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda fasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

& . rabbana
ek najjaina
. al-hagq
z*. al-hajj

o L nu’ima
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e ‘aduwwun
Jika huruf sber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah ( - ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).

Contoh:

& : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

uF . ‘Arabt (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

i) : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
] : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
A : al-falsafah

35 - al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia



berupa alif. Contohnya:

RIPA . ta’murina
i . al-nau’
s . Ssyai'un
&l © umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat F1 ‘Umim al-Lafz la bi khusus al-sabab

Lafz al-Jalalah ( &)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf  ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

& 2 . dinullah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

TEERt I . hum fi rahmatillah

Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang



penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazt unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tis

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal
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(Q. S Al Ankabut: 45)
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ABSTRAK

Munah Ameliah. 2023. Penerapan Penilaian Autentik pada Mata Pelajaran Fikih
Bab Shalat Kelas VII di MTs Ma’arif NU Sragi Kabupaten Pekalongan. Skripsi.
Jurusan/Fakultas: PAIl/Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. UIN K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan.

Kata kunci: Penilaian Autentik, fikih, shalat

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya wawancara secara langsung
dengan pihak sekolah bahwa guru masih kesulitan dalam mengimplementasikan
penilaian autentik pada proses pembelajaran. Padahal kurikulum 2013 guru
dituntut untuk menilai pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa. Realita diatas
pastinya akan berdampak dalam penerapan penilaian autentik di MTs Ma’arif NU
Sragi khususnya untuk pembelajaran Fikih bab shalat karena pada bab tersebut
sangat penting bagi anak usia MTs yang sudah wajib melakukan shalat dengan
baik dan benar.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1. Bagaimana penerapan
penilaian autentik pada mata pelajaran Fikih bab shalat kelas VII di MTs Ma’arif
NU Sragi Kebupaten Pekalongan?. 2 Apa saja faktor yang mempengaruhi
penerapan penilaian autentik pada mata pelajaran Fikih bab shalat kelas VII di
MTs Ma’arif NU Sragi Kebupaten Pekalongan?. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan mengenai penilaian autentik pada mata pelajaran Fikih
bab shalat kelas VII di MTs Ma’arif NU Sragi dan untuk mendeskripsikan faktor
pendukung serta faktor penghambat dalam penilaian autentik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini
adalah kondensasi data, penyajian data(data display), dan penarikan kesimpulan
(conclusions drawing).

Hasil penelitian tersebut menunjukkan Penerapan penilaian autentik mata
pelajaran Fikih bab shalat kelas VII di MTs Ma’arif NU Sragi Pekalongan sudah
terlaksana dengan cukup baik, mulai dari perencanaan, pelaksanaan serta
pengelolaan dan pelaporan hasil penilaian autentik. Dalam penerapanya teknik
dan instrumen penilaian dalam kurikulum 2013 yang diterapkan pada mata
pelajaran Fikih di MTs Ma’arif NU Sragi meliputi kognitif (tes tertulis dan tes
lisan), afektif (observasi guru selama pembelajaran) dan psikomotorik (praktek
shalat dan tugas kelompok). Faktor pendukung dalam penilaian autentik meliputi
kompetensi yang dimiliki oleh guru, kesiapan peserta didik, terwujudnya
lingkungan belajar yang kondusif, dan adanya sarana prasarana yang memadai.
Selain faktor pendukung, ada juga faktor penghambat terkait guru merasa aspek
atau ranah yang dinilai terlalu banyak, banyaknya teknik yang harus digunakan,
ketersediaan alokasi waktu yang kurang. Dari faktor pendukung dan penghambat
yang ditemukan, diharapkan dapat dijadikan evaluasi untuk kedepannya oleh para
guru.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan tanggung jawab bagi suatu negara.
Ketercapaian pada suatu pendidikan dipengaruhi oleh komponen dan
faktor-faktor yang mempunyai keterkaitan yang sangat erat. Salah satu
faktor yang paling penting dalam rencana sebuah pembelajaran pendidikan
adalah penilaian. Informasi yang diperoleh dari penilaian akan menjadi
pedoman dalam menentukan ketercapaian tujuan dalam pendidikan.t
Pembelajaran yang dimaksud adalah pembelajaran yang telah
direncanakan dan dilaksanakan dalam waktu tertentu.

Standar penilaian pendidikan yang dijelaskan Permendikbud
nomor 23 Tahun 2016 merupakan kriteria mengenai lingkup, tujuan,
manfaat, prinsip, mekanisme dan instrument penilaian hasil belajar peserta
didik yang digunakan sebagai landasan dalam suatu jenjang pendidikan
baik bagi pendidik, satuan pendidikan, dan pemerintah pendidikan.
Sudaryono berpendapat bahwa penilaian (assessment) merupakan
keseluruhan rangkaian pembelajaran yang didalamnya meliputi metode
dan pengambilan keputusan terhadap hasil belajar dari suatu pembelajaran.
pembelajaran yang dimaksud adalah pembelajaran yang sudah

dipersiapkan dan dilaksanakan dalam waktu tertentu.?

! Barnawi DKk, “Analisis Standar Penilaian Pendidikan”, (Eduvis : Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam Volume 7 Nomor 1tahun 2022), him 50.

2 Ahmad Mustopa dkk, “Analisis Standar Penilaian Pendidikan”, (Jurnal : Manajemen
pendidikan Volume 09, No. 01, JaNUari 2021), him 25.



Authentic Assessment merupakan hakikat suatu pengetahuan, sikap
dan keterampilan yang memerlukan berbagai macam pendekatan untuk
memecahkan masalah. Dalam pelaksanaanya, peserta didik menetapkan
konsep atau teori pada situasi dunia nyata berdasarkan keterampilan atau
keahlian mereka sendiri. Di sinilah pentingnya penilaian autentik dalam
mengukur hasil belajar siswa secara nyata atau penilaian yang mampu
mengungkap kemampuan nyata siswa sebagai hasil belajar. Artinya,
kemampuan sebagai hasil belajar tersebut teraktualisasi dalam kehidupan
nyata atau kehidupan sehari-hari siswa. Dengan demikian, materi
pembelajaran tidak hanya dihafal, akan tetapi dapat di aplikasikan pada
pengetahuan yang didapatkan untuk menyelesaikan masalah dalam
kehidupan nyata.

Salah satu sekolah yang menerapkan kurikulum 2013 adalah MTs
Ma’arif NU Sragi Pekalongan. berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala sekolah, bahwa guru masih kesulitan dalam mengimplementasikan
penilaian autentik pada proses pembelajaran seperti pada kurikulum 2013
demi keterampilan belajar siswa yang maksimal. Hal ini dikarenakan guru
sudah terbiasa menilai siswa hanya pada bidang pengetahuan dan jarang
dalam hal sikap dan keterampilan. Pada kenyataannya, masih ada guru
yang kurang memahami bagaimana menilai siswa. Padahal kurikulum
2013 guru dituntut untuk menilai pengetahuan, keterampilan, dan sikap

siswa. Guru juga harus memperhatikan karakteristik siswa dalam proses

3 Nisrokha, “Authentic Assessment Penilaian Otentik, ( Jurnal Madaniyah, Volume 8
Nomor 2 Edisi Agustus 2018), him 210-212.



pendidikan yang sedang berlangsung sehingga membuat proses belajar
mengajar menjadi kurang efektif serta membutuhkan waktu yang banyak.
Berdasarkan realita diatas pastinya akan berdampak dalam
penerapan penilaian autentik di MTs Ma’arif NU Sragi khususnya untuk
pembelajaran Fikih bab shalat karena pada bab tersebut sangat penting
bagi anak usia MTs yang sudah wajib melakukan shalat dengan baik dan
benar. Dari uraian diatas, penulisan tertarik untuk membahas dalam skripsi
dengan judul “Penerapan Penilaian Autentik pada Mata Peajaran

Fikih Bab Shalat Kelas VII di Mts Ma’arif NU Sragi Kebupaten

Pekalongan ”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
maka penulis merumuskan permasalahan, yaitu:

1. Bagaimana penerapan penilaian autentik pada mata pelajaran Fikih bab
shalat kelas VII di MTs Ma’arif NU Sragi Kebupaten Pekalongan?

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi penerapan penilaian autentik pada
mata pelajaran Fikih bab shalat kelas VII di MTs Ma’arif NU Sragi
Kebupaten Pekalongan?

. Tujuan Penelitian

Bersadarkan topik permasalahan diatas, maka tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah :



1. Untuk mengetahui keefektifan penerapan penilaian autentik pada mata
pelajaran Fikih bab shalat kelas VII di MTs Ma’arif NU Sragi
Kebupaten Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi penerapan penilaian
autentik pada mata pelajaran Fikih bab shalat kelas VII di MTs Ma’arif
NU Sragi Kebupaten Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Praktis
a. Untuk memperluas wawasan dan pengetahuan bagi penulis dan

pembaca.

b. Untuk menjadi saran bagi guru mengenai penerapan autentik dalam
mata pelajaran Fikih bab shalat kelas VII di MTs Ma’arif NU Sragi
Kabupaten Pekalongan.

c. Penelitian ini diharapkan untuk menjadi bahan bagi peneliti lain
yang menangani masalah yang hampir sama dan untuk menambah
serta melengkapi ilmu yang diperoleh di perguruan tinggi.

2. Kegunaan Teoritis

a. Dari hasil ini bisa digunakan sebagain informasi mengenai
penilaian autentik dalam meningkatkan hasil pembelajaran
khususnya pada mata pelajaran Fikih bab shalat.

b. Sebagai refleksi dan bahan masukan dalam upaya meningkatkan

hasil belajar peserta didik.



E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
a. Jenis penelitian

Penelitian yang akan digunakan berupa studi lapangan
(field research). Studi lapangan merupakan suatu penelitian yang
dilakukan di lapangan atau lokasi penelitian.suatu tempat yang
dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif yang terjadi
di lokasi yang dilakukan untuk penyusunan karya ilmiah.*
Penelitian lapangan ini merupakan upaya penggalian informasi
yang mendalam dengan melakukan studi kasus yang menggali
informasi tentang penerapan penilaian autentik dalam mata
pelajaran Fikih bab shalat kelas VII di MTs Ma’arif NU Sragi
Kabupaten Pekalongan.

b. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
deskriptif kualitatif, yang dilakukan dengan menggambarkan atau
mendeskripsikan data secara kualitatif. Pendekatan kualitatif
merupakan sebuah pendekatan untuk mendapatkan data yang
mendalam, suatu data pasti yang merupakan suatu nilai dibalik data
yang nampak.® Pendekatan kualitatif menitikberatkan pada definisi

dan situasi tertentu serta lebih mendalami terkait hal-hal dalam

4 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011), him 96

5 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2017), him 9.



kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini subyek penelitian yaitu
guru dan siswa kelas VII yang memfokuskan pada bagaimana
pelaksanaan penilaian autentik pada mata pelajaran Fikih bab
shalat.
2. Sumber Data
Data adalah kumpulan bahan informasi yang dikumpulkan berupa
fakta dan angka dari hasil pencatatan peneliti dan dapat dijadikan
sebagai bahan untuk menyusun informasi.® Sumber data yang
diperoleh oleh peneliti ada 2, yaitu:
a. Sumber Data Primer
Data primer adalah berbagai informasi dan keterangan yang
diperoleh secara langsung dari sumbernya, yaitu para pihak yang
dijadikan informan penelitian. Jenis data ini meliputi informasi dan
keterangan dari hasil wawancara kepada pihak terkait yaitu guru
mata pelajaran Fikih kelas VII, kepala sekolah, dan peserta didik
kelas VII MTs Ma’arif NU Sragi.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah berbagai teori dan informasi
yang diperoleh secara tidak langsung dari sumbernya, dapat juga
dikatakan data yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen.’

Sumber data sekunder pada penelitian ini adalah berasal dari RPP

¢ Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi.., him 104.
" Sumadi, Suryabrata, Metode penelitian, (Jakarta: Rajawali, 2013), him 93.



Guru mata pelajaran Fikih, buku- buku maupun data lain yang
berkaitan dengan penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data

Adapun untuk memudahkan dalam melakukan penelitian ini, maka

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data, yaitu:

a. Observasi

Observasi adalah cara pengumpulan data yang dilakukan

dengan mengamati suatu fenomena penelitian atau teknik
penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti yang secara
langsung ke lokasi dan mengamati fenomena yang diteliti.® Selain
itu, metode observasi dikatakan juga sebagai proses melihat,
mengamati, dan mencermati serta merekam perilaku secara
sistematik untuk suatu tujuan tertentu atau kegiatan mencari data
yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau
diagnosis, dengan cara melakukan pengamatan secara langsung ke
subjek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang
dilakukan. Dalam hal ini peneliti mengamati secara langsung
mengenai penerapan penilaian autentik pada mata pelajaran Fikih
bab shalat kelas VII di MTs Ma’arif NU Sragi Kebupaten

Pekalongan.

8 Cosmas Gatot Haryono, Ragam Metode Penelitian Kualitatif Komunikasi (Sukabumi: CV
Jejak, 2020), him 78-79.



b. Wawancara

Wawancara adalah proses interaksi yang dilakukan secara
langsung antara narasumber dan peneliti yang dilakukan dengan
mengajukan pertanyaan kepada narasumber tentang sumber objek
yang diteliti dan dirancang sebelumnya dengan alat yang
digunakan seperti buku catatan dan alat perekam. Dalam penelitian
ini  wawancara dilaksanakan dengan narasumber kepala sekolah
dan guru mata pembelajaran Fikih VII di MTs Ma’arif NU Sragi.
Teknik wawancara digunakan untuk menggali data tentang
penerapan penilaian autentik serta faktor - faktor yang
mempengaruhinya.

c. Dokumetasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data penelitian. Teknik
dokumentasi ini diharapkan dapat melengkapi data atau informasi
dari hasil observasi dan wawancara secara akurat sehingga
menambah kevalidan data yang diperoleh.

Dokumentasi tentang orang atau kelompok orang,
peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait
dengan fokus penelitian adalah sumber informasi yang sangat
berguna dalam penelitian kualitatif. Metode dokumentasi yang
akan dilakukan peneliti yaitu untuk mendapatkan informasi
tambahan serta mengarsipkan kegiatan penelitian ini melalui foto

ketika kegiatan penelitian berlangsung mengenai dokumentasi



wawancara, profil sekolah, silabus, RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran), rubik penilaian, dokumentasi mengenai perangkat
pembelajaran yang digunakan yang berupa foto, dokumen, buku,
dan lain-lain yang ada di MTs Ma’arif NU Sragi Pekalongan.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai
mengumpulkan data dalam periode tertentu.Teknik yang digunakan
untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif
atau lebih spesifik menggunakan metode interaktif. Menurut Sugiyono
“analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sitematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain sehingga dapat dengan mudah dipahami, dan
tentunya dapat diinformasikan kepada orang lain,”®
Model analisis data yang digunakan peneliti adalah model
interaktif Miles, Huberman, dan Saldana. Komponen dalam analisis
data Miles, Huberman dan Saldana sebagai berikut®®:
1. Kondensasi data (data condensation)
Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan,
memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksikan, dan

mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan bagian

% Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, ...him 24

10 Marthew B. Miles, A. Michacl Huberman, dan Johany Saldana, Onalitative Data —
Analysis A Method Seurcebook, Edition 3, (California: SAGE Publication Lid,: 2014) Terjemahan
Rohindi, UlI-Presshim, him.10-14.
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dari catatan lapangan secara tertulis, transkrip wawancara,
dokumen-dokumen dan materi-materi empiris. Dalam hal ini
proses kondensasi data ini diperoleh setelah peneliti melakukan
wawancara dengan kepala sekolah dan guru mata pelajaran Fikih
dan mendapatkan data tertulis yang ada di lapangan melalui
observasi, yang nantinya traskrip wawancara tersebut dipilah-
pilah untuk mendapatkan fokus penelitian yang dibutuhkan oleh
peneliti.

2. Penyajian Data (data display) Penyajian data merupakan sebuah
pengorganisasian, penyatuan, dan informasi yang disimpulkan.
Penyajian data disini juga membantu dalam memahami konteks
penelitian karena melakukan analisis yang lebih mendalam.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusions drawing). Penarikan
kesimpulan disini dilakukan peneliti dari awal peneliti
mengumpulkan data seperti mencari pemahaman yang tidak
memiliki pola, mencatat keteraturan penjelasan, dan alur sebab
akibat, yang tahap akhirnya disimpulkan keseluruhan data yang
diperoleh peneliti.

F. Sistematika Penulisan SKkripsi

Agar penelitian ini dapat dengan mudah dipahami dan untuk

mempermudah pemahaman topik serta pembahasannya, maka penulis

membuat deskripsi tentang struktur penulisan, yang terbagi menjadi lima
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bab yang memuat sub-sub bab. Rincian sistematika pada penelitian ini

adalah:

Bagian awal

Dalam skripsi bagian awal berupa halamn cover luar, halaman
judul, surat pernyataan keaslian, nota pembimbing, pengesahan, pedoman
transliterasi, halaman persembahan, moto, abstrak, kata pengantar, daftar
isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran.

Bagian Inti

Pada bagian inti tersusun atas lima bagian, antara lain sebagai berikut:

a) Bab | Pendahuluan. Pada bab pertama ini menguraikan mengenai latar
belakang, rumusan masalah, kegunaan, metode, teknik analilis data dan
sistematika penulisan skripsi.

b) Bab Il Landasan Teori. Pada bab ini membahas tentang deskripsi teori
mengenai penilaian autentik, Fikih, dan shalat, serta penelitian yang
relevan dan kerangka berpikir juga termuat dalam bab ini.

c) Bab Il Hasil Penelitian. Hasil survei atau penelitian lapangan pada
kajian ini. Pada bab ini membahas pertama, gambaran umum Mts
Ma’arif NU Sragi Kabupaten Pekalongan. Kedua, penerapan penilaian
autentik pada mata pelajaran Fikih bab shalat. Ketiga, faktor pendukung
dan faktor penghambat dalam penerapan penilaian autentik pada mata
pelajaran Fikih bab shalat.

d) Bab IV Analisis Hasil Penelitian. Bab ini memuat tentang hasil data

yang diperolen dalam kajian yaitu pertama, analisis penerapan
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penilaian autentik pada pelajaran Fikih bab shalat. Kedua, analisis
faktor yang pendukung dan penghambat dalam penerapan penilaian
autentik pada mata pelajaran Fikih bab shalat kelas VII di MTs Ma’arif
NU Sragi Pekalongan.

e) Bab VV Penutup. Dalam bagian ini terdiri dari kesimpulan dan saran
berdasarkan pada hasil pembahasan yang dilakukan selama proses dari
awal hingga akhir penyusunan penelitian.

3. Bagian Akhir

Pada bagian ini mencakup daftar pustaka dan juga lampiran-lampiran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Penerapan penilaian autentik mata pelajaran Fikih bab shalat kelas V11
di MTs Ma’arif NU Sragi Pekaloangan sudah terlaksana dengan cukup
baik, mulai dari perencanaan, pelaksanaan serta pengelolaan dan
pelaporan hasil penilaian autentik. Dalam penerapanya teknik dan
instrumen penilaian dalam kurikulum 2013 yang diterapkan pada mata
pelajaran Fikih di MTs Ma’arif NU Sragi meliputi kognitif (tes tertulis
dan tes lisan), afketif (observasi guru selama pembelajaran) dan
psikomotorik (praktek shalat dan tugas kelompok).

2. Dalam penerapan penilaian autentik pasti mempunyai faktor
pendukung dan pengambat. Faktor pendukung dalam penilaian
autentik didik meliputi kompetensi yang dimiliki oleh guru, kesiapan
peserta didik, terwujudnya lingkungan belajar yang kondusif, dan
adanya sarana prasarana yang disediakan oleh sekolah. Selain faktor
pendukung, ada juga faktor penghambat terkait guru merasa aspek
atau ranah yang dinilai terlalu banyak, banyaknya teknik yang harus
digunakan, ketersediaan alokasi waktu yang kurang, karakteristik
siswa yang kadang sulit untuk diajak bekerja sama dalam penilaiandan
keterbatasan kemampuan guru untuk merealisasikan seluruh teknik-

teknik penilaian autentik.

68
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B. Saran
Saran-saran yang diajukan penulis hanya sekedar masukan dengan
harapan agar dalam penerapan penilaian autentik lebih baik lagi
kedepannya. Adapun saran-saran tersebut disampaikan kepada:
1. Bagi Sekolah
Sekolah hendaknya mengupayakan untuk menciptakan lingkungan
belajar yang nyaman demi menunjang proses belajar karena dengan
adanya fasilitas yang representatif maka akan meningkatkan motivasi
belajar siswa.
2. Guru Mata Pelajaran Fikih
a. Memperkaya metode dan strategi pembelajaran agar lebih
bervariasi dan membuat siswa selalu antusias dalam pembelajaran.
b. Menambah wawasan tentang penilaian autentik baik melalui
sharing dengan guru lain maupun referensi buku-buku dan internet.
c. Mengembangkan teknik penilaian yang lebih beragam lagi agar
menghasikan penilaian yang lebih autentik
3. Peserta Didik
Bagi peserta didik untuk lebih meningkatkan konsentrasi pada saat
proses belajar mengajar, karena materi yang disampaikan oleh guru
perlu dipahami, dan khususnya mengembangkan motivasinya dalam
belajar Fikih, karena Fikih merupakan bekal hidup yang sangat
penting untuk kehidupan sekarang maupun pada masa yang akan

datang.
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Lampiran 3
Pedoman Observasi
Penerapan Penilaian Autentik Pada Mata Pelajaran Fikih Bab Shalat
Kelas VII di Mts Ma’arif NU Sragi Pekalongan
A. Tujuan
Tujuannya yaitu untuk memperoleh data atau informasi terkait dengan
penelitian penerapan penilaian autentik pada mata pelajaran fikih bab shalat
kelas VII di MTs Ma’arif NU Sragi Pekalongan.
B. Aspek yang diobservasi
Mengamati langkah- langkah dalam penerapan penilaian autentik pada
mata pelajaran fikih bab shalat kelas VII di MTs Ma’arif NU Sragi

Pekalongan.



Lampiran 4
Catatan Lapangan Observasi
Penerapan Penilaian Autentik Pada Mata Pelajaran Fikih Bab Shalat

Kelas VII di Mts Ma”Arif NU Sragi Pekalongan

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Rabu, 10 Mei 2023
Tempat : MTs Ma’arif NU Sragi
Deskripsi

Pada hari Rabu, 10 Mei 2023, saya melakukan observasi terkait Penilaian
Autentik Pada Mata Pelajaran Fikih Bab Shalat Kelas VII di Mts Ma”Arif NU
Sragi Pekalongan. Hal pertama yang saya lakukan yaitu menemui ibu Dra. Sri
Dwiganeswati selaku guru mata pelajaran Fikih kelas VII yang sebelumnya sudah
mengonfirmasi bahwa observasi akan diadakan pada hari ini sesuai dengan jadwal
mata pelajaran Fikih di kelas VII MTs Ma’arif NU Sragi Pekalongan. Kemudian
saya diberikan arahan tekait pelaksanaan, penerapan dan pengelolaan serta
pengumpulan data penilaian autentik yang akan beliau terapkan dalam mata
pelajaran Fikih bab shalat. Sebelum pembelajaran ibu Dra. Sri Dwiganeswati
mengucapkan salam dilanjutkan berdoa sebelum pembelajaran dimulai, kemudian
mengecek kehadiran peserta didik, memberikan pertanyaan- pertanyaan terkait
pembelajaran yang sebelumya dan yang akan dipelajari, kemudian dilanjut

memberikan motivasi tekait pembelajaran, dan dilanjutkan dengan menjelaskan



materi yang dipelajari dan diskusi antar kelompok terkait materi yang dipelajari,
dan setelah pembelajaran selesai kemudian siswa diberikan tugas mengerjakan
soal pilihan ganda dan essay untuk dipelajari dirumah, dan untuk praktek shalat
sunnah akan dilakukan ketika shalat dhuha. kemudian setelah pembelajaran

selesai guru mengelola hasil dari nilai sikap, pengetahuan dan keterampilan siswa.



Lampiran 5
Pedoman Wawancara Kepala sekolah MTs Ma’arif NU Sragi
Kabupaten Pekalongan

1. Kurikulum apa yang digunakan di MTs Ma’arif NU Sragi Pekalongan?

2. Apa saja sarana prasarana yang ada disekolah?

3. Apakah sarana dan prasarana disekolah cukup memadai untuk guru untuk
menunjang proses pembelajaran pendidikan terutama dalam melakukan
proses dalam pembelajaran?

4. Apakah guru rutin membuat perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP
(rencana pelaksanaan pembelajaran) dil?

5. Apakah dalam RPP mengkaji penilaian autentik (kognitif, afektif, dan

psikomotorik).



10.

11.

12.

Pedoman Wawancara Guru Mata Pelajaran Fikih
MTs Ma’arif NU Sragi Kabupaten Pekalongan

Dalam suatu pembelajaran ada tiga aspek yang harus dinilai yaitu aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik, bagaimana ibu memahami tentang
ketiga ranah tersebut?
Apakah dalam melaksanakan penilaian kita perlu membuat perencanaanya
terlebih dahulu, bagaimana langkah-lahkahnya?
Apakah ibu selalu membuat perangkat pembelajaran (PROTA, PROMES,
SILABUS, dan RPP) ?
Dalam materi shalat biasanya menggunakan metode pembelajaran apa?
Menurut ibu apakah tujuan pembelajaran Fikih terutama pada materi
shalat?
Apakah dalam pembelajaran Fikih terutama materi shalat menggunakan
penilaian autentik (kognitif, afektif, dan psikomotorik)?
Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan penilaian autentik?
Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan penilaian autentik?
Bagaimana bentuk penilaian dalam aspek kognitif ?
Bagaimana bentuk penilaian dalam aspek afektif?
Bagaimana bentuk penilaian dalam aspek psikomotorik?
Bagaimana solusi yang dilakukan guru yg berkenaan dengan hambatan

pelaksanaan penilaian autentik?



Pedoman Wawancara Siswa
MTs Ma’arif NU Sragi Kabupaten Pekalongan
. Apakah siswa atau siswi senang dengan materi Fikih?
Ketika dalam pembelajaran, apakah guru Fikih mampu menyampaikan
materi pelajaran dengan mudah dan dapat dipahami?
. Apakah dengan menggunakan metode praktek dapat menambah
pemahaman pada pembelajaran Fikih khususnya pada materi shalat?
Bentuk penilaian yang dilakukan guru dalam materi shalat apa saja?
. Apakah siswa dapat mempraktekkan shalat dengan tepat setelah
pembelajaran materi shalat?

. Apa kritik dan saran untuk pembelajaran Fikih?



Lampir

an 6

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Nama : Bapak Drs. Nurtiyono, M.Pd. |
Jabatan : Kepala Sekolah MTs Ma’arif NU Sragi
Tempat : Ruang Kepala Sekolah

Hari/Tanggal : 6 April 2023

Waktu

:09.30- 10.20

NO

Peneliti/Narasumber

Wawancara

Peneliti

Kurikulum apa yang digunakan di MTs
Ma’arif NU Sragi Pekalongan? dan
bagaimana penerapannya?

Narasumber

Kurikulum yang digunakan di MTs
Ma’arif NU Sragi Pekalongan sesuai
dengan ketetapan kemendikbud
menggunakan kurikulum 2013, berbeda
dengan sekolah menengah pertama
(sekolah negeri) yang sudah
menggunakan kurikulum merdeka. Untuk
penerapannya yaitu dengan pembentukan
karakter mandiri, aktif dan inovatif pada
peserta  didik serta  meningkatkan
pengetahuan dan pengalaman mereka.

Peneliti

Apa saja sarana pra-sarana yang ada
disekolah?

Narasumber

Untuk sarana prasarana di MTs Ma’arif
NU Sragi terdapat ruang kepala sekolah,
ruang guru, ruang kelas ada 6 ruangan,
kemudian terdapat uks, perpustakaan,
mushala yang digunakan untuk shalat
dhuha (sunnah) dan shalat dhuhur
berjamaah.




Peneliti

Apakah sarana dan prasarana disekolah
cukup memadai untuk guru untuk
menunjang proses pembelajaran
pendidikan terutama dalam melakukan
proses dalam pembelajaran?

Narasumber

Cukup memadai, karena dengan adanya
sarana yang saya sebutkan itu dapat
menunjang dalam pembelajaran terutama
dalam pembelajaran  Fikih  karena
biasanya ada praktek shalat yang
dilakukan di mushala.

Peneliti

Apakah guru rutin membuat RPP
(rencana pelaksanaan pembelajaran)?

Narasumber

lya setiap awal tahun pembelajaran guru
rutin membuat RPP yang didalamnya
mencakup Kl, KD Alokasi waktu, Media
dan tujuan pembelajaran, penilaian dan
lain-lain, kemudian selain RPP guru juga
wajib  membuat Silabus, PROMES
(Program semester) guru diwajibkan
untuk membuat per-semester, kalo untuk
prota (Program Tahunan) biasanya dibuat
ketika menjelang tahun ajaran baru. Kalo
untuk kurikulum 2013 yang dibuat oleh
guru vyaitu dokumen 2 dan 3 yang
mencakup  program dan  rencana
pembelajaran, sedangkan dokumen 1
yang berisi kurikulum pembelajaran itu
yang membuat tim  pengembang
kurikulum madrasah.

Peneliti

Apakah dalam RPP mengkaji penilaian
autentik (kognitif, afektif, dan
psikomotorik)?

Narasumber

lya, karena dalam pendekatan
menggunakan penilaian autentik
kurikulum 2013 maka guru juga
menggunakan penilaian kognitif, afektif,
dan psikomotorik walaupun memang
belum 100% dalam artian masih ada
beberapa guru yang belum menggunakan
langkah-langkah penilaian autentik, tapi
untuk sebagian besar sudah
menggunakan. Untuk penilaian afektif
biasanya guru dari penilaian diri dan
teman sejawat, untuk kognitif




menggunakan soal maupun kuis terkait
materi pembelajaran, sedangkan
psikomotorik biasanya praktek baik
pelajaran agama, pengetahuan, maupun
seni.




Nama

Jabatan

Tempat

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

: Dra. Sri Dwiganeswati

: Guru Mata Pelajaran Fikih

: Ruang Kepala Sekolah

Hari/Tanggal : 10 April 2023

Waktu

: 09.50- 10.55

No

Peneliti/Narasumber

Wawancara

Peneliti

Dalam suatu pembelajaran ada tiga aspek yang
harus dinilai yaitu aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik, bagaimana ibu memahami
tentang ketiga ranah tersebut?

Narasumber

Aspek kognitif berkaitan dengan pengetahuan
peserta didik, afektif berkaitan dengan sikap
kepribadian siswa dan sikap sosial siswa,
kemudian ranah psikomotorik berkaitan dengan
keterampilan siswa dalam mengaplikasikan
pengetahuan yang dimiliki. Dalam ketiga aspek
tersebut sudah terdapat dalam rencana
pembelajaran mencakup Kl-1-KI-4.

Peneliti

Apakah dalam melaksanakan penilaian Kkita
perlu membuat perencanaanya terlebih dahulu,
bagaimana langkah-lahkahnya?

Narasumber

Sangat perlu, karena dengan adanya
perencanaan nantinya akan mempermudah
dalam  proses  pembelajaran.  langkah-
langkahnya yang pertama perencanaan,
program semester (PROMES), silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
guru wajib membuat perencanaan tersebut
karena dengan adanya perencanaan tersebut
guru  memiliki pedoman dalam proses
pembelajaran  dikelas. Didalam  rencana
pembelajaran tersebut sudah terdapat indikator-
indikator yang harus dicapai oleh peserta didik.




Rencana pembelajaran meliputi kompetensi
inti, kompetensi dasar, tujuan, metode, media
pembelajaran. kemudian dilanjut dengan proses
pelaksanaan pada awal pembelajaran (penilaian
input) diawali dengan melakukan pre-tes
dengan maksud untuk mengetahui kemampuan
atau kompetensi awal peserta didik terhadap
materi yang akan dipelajari. Dengan melakukan
pretes ini, dapat dipetakan kompetensi yang
telah dimiliki oleh peserta didik. Pada mata
pembelajaran Fikih bab shalat pre-tes yang
digunakan dengan menanyakan beberapa
pertanyaan terkait materi sebelumya seperti
wudhu, kemudian apa yang mereka ketahui
tentang shalat dan lain-lain.  Setelah
pelaksanaan penilaian dilakukan (pada saat
pembelajaran) kemudian tahap terakhir, guru
menganalisis dan memberikan nilai terhadap
siswa, yang didalamnya seperti yang sudah
saya sampaikan  sebelumnya  mengenai
penilaian afektif, kognitif dan psikomotorik.

Peneliti

Apakah ibu selalu membuat perangkat
pembelajaran (PROTA, PROMES, SILABUS,
dan RPP) ?

Narasumber

lya, kkarena dalam pembuatan program
tersebut bersifat wajib. perencanaan mulai dari
program tahunan (PROTA) yang dilakukan
pada awal tahun ajaran, program semester
(PROMES), silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), guru wajib membuat
perencanaan tersebut. Didalam  rencana
pembelajaran tersebut sudah terdapat indikator-
indikator yang harus dicapai oleh peserta didik.
Rencana pembelajaran meliputi kompetensi
inti, kompetensi dasar, tujuan, metode, media
pembelajaran,

Peneliti

Dalam materi shalat biasanya menggunakan
metode pembelajaran apa?

Narasumber

Biasanya menggunakan metode demonstrasi,
mempragakan terlebih dahulu bagaimana tata
cara shalat yang benar, bacaan yang sesuai,
kemudian peserta didik dibagi kelompok untuk
diskusi tentang materi tersebut.

Peneliti

Menurut ibu apakah tujuan pembelajaran Fikih
terutama pada materi shalat?




Narasumber

Tujuan  pembelajaran  Fikih  itu  untuk
mengetahui bagaimana hubungan Manusia
dengan Tuhan dan hubungan sesama Manusia.
Sedagkan untuk materi atau bab shalat itu
untuk mengetahui bagaimana cara kita
beribadah kepada Allah dengan cara yang baik
dan benar, karena pada dasarnya Manusia
diciptakan untuk menyembah Allah SWT.

Peneliti

Apakah dalam pembelajaran Fikih terutama
materi shalat menggunakan penilaian autentik
(kognitif, afektif, dan psikomotorik)?

Narasumber

lya, karena penilaian autentik termasuk dalam
standar penilaian dalam kurikulum 2013. Untuk
ketiga ranah tersebut juga kami laksanakan
sebisa dan semaksimal mungkin walaupun
dalam penerapannya pasti masih ada belum
sempurna atau masih ada kekurangannya.
Seperti yang sudah dijelaskan tadi penilaian
kognitif ~ mengenai  pengetahuan,  afektif
mengenai sikap, dan psikomotorik tentang
keterampilan peserta didik.

Peneliti

Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan
penilaian autentik?

Narasumber

(1) kompetensi yang dimiliki oleh guru, (2)
kesiapan peserta didik, (3) terwujudnya
lingkungan belajar yang kondusif, (4) adanya
sarana prasarana yang disediakan oleh sekolah
seperti adanya aplikasi pengolahan nilai rapor
yang mempermudah guru dalam mengolah nilai
rapor peserta didik kemudian sarana untuk
praktek (dalam bab shalat sarana yang
dibutuhkan mushala sebagai kegiatan shalat
dhuhur berjamaah). Faktor-faktor inilah yang
mendukung pada pelaksanaan  kegiatan
penilaian autentik pada mata pelajaran Fikih
khususnyapada materi shalat, tentunya akan
menentukan keberhasilan pencapaian tingkat
kompetensi yang dimiliki peserta didik baik
pada ranah  kognitif, afektif maupun
psikomotorik.

Peneliti

Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan
penilaian autentik

Narasumber

Problematika atau faktor yang dihadapi guru
dalam implementasi  penilaian  autentik




diantaranya guru merasa aspek atau ranah yang
dinilai terlalu banyak meliputi ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik sehingga menyulitkan
dalam mengembangan instrument penilaian.
Selain itu terlalu banyaknya teknik yang harus
digunakan juga menjadi kesulitan tersendiri
bagi guru, juga ketersediaan alokasi waktu
yang kurang, karakteristik siswa yang kadang
sulit untuk diajak bekerja sama dalam
penilaiandan keterbatasan kemampuan guru
untuk merealisasikan seluruh teknik-teknik
penilaian autentik.

Peneliti

Apa bentuk penilaian dalam aspek kognitif
yang biasanya digunakan bu?

Narasumber

Untuk aspek pengetahuan biasanya
menggunakan tes tertulis maupun tes lisan, tes
tertulis biasanya bentuk instrument pilihan
ganda maupun essay.

10.

Peneliti

Apa bentuk penilaian dalam aspek afektif yang
biasanya digunakan bu?

Narasumber

Kalo untuk penilaian sikap biasanya saya
observasi dengan cara absensi  siswa
dimasukkan dalam penilaian sikap, kemudian
apakah siswa mengamati dan aktif dalam
pembelajaran berlangsung, penilaian diberikan
pada siswa dari masuk sampai akhir, dengan
menuliskan skor yang ditentukan oleh guru
pada kolom observasi dari indikator sikap yang
dinilai.

11

Peneliti

Apa  bentuk  penilaian  dalam  aspek
psikomotorik yang biasanya digunakan bu?

Narasumber

Pada aspek psikomotorik peniaian yang
digunakan menggunakan instrument praktik
shalat dan menghafal bacaan shalat. Dalam hal
tersebut dapat mengetahui apakah selama
pembelajaran  peserta  didik  memahami
penjelasan guru atau tidak, kemudian
bagaimana mereka menerapkan shalat dalam
sehari-hari, untuk praktik shalat dilaksanakan
dengan pembiasaan shalat dhuha (sunnah) dan
shalat dhuhur secara berjamaah.

12

Peneliti

Bagaimana solusi yang dilakukan guru yg
berkenaan dengan hambatan pelaksanaan
penilaian autentik?

Narasumber

Dengan adanya beberapa hambatan tersebut
guru semaksimal mungkin memahami dan terus




belajar mengenai penilaian- penilaian agar lebih
baik, kemudian untuk terkait waktu kita harus
bisa membagi waktunya bagaimana cara agar
dalam penilaian tidak mengganggu
pembelajaran. untuk  karakteristik  siswa
pastinya setiap siswa memiliki karakter yang
berbeda beda, sebagai guru apabila memang
sudah tidak bisa diatur maka kita harus bisa
menasehati sedikit demi sedikit.




TRANSKIP HASIL WAWANCARA

: Adam Rojabi Amru, Anindra Najma Kinara, Novita Andriana,

Muhammad Bagus satrio

Nama
Kelas :VII A VIIB
Tempat : Ruang Kelas

Hari/Tanggal : 13 Mei 2023

Waktu

:12.30 - 13-40

No

Peneliti/Narasumber

Wawancara

1

Peneliti

Apakah kalian senang dengan mata pelajaran
Fikih?

Narasumber

1. senang karena materi Fikih mudah dipahami,
dan sudah biasa dipraktekkan dikehidupan
sehari-hari.

2. senang, karena sering ada praktek jadi
pembelajaran tidak membosankan.

3. biasa saja, kadang senang kadang tidak
tergantung materi yang disampaikan.

4. senang, karena lebih menyukai pembelajaran
agama dari pada pembelajaran lain.

Peneliti

Ketika dalam pembelajaran, apakah guru Fikih
mampu menyampaikan materi pelajaran dengan
mudah dan dapat dipahami?

Narasumber

1. Menurut saya mudah dipahami, karena
kebanyakan materi tentang shalat jadi sudah
biasa dilakukan sehari-hari.

2. lya mudah dipahami dan dimengerti.

3. Kebanyakan mudah dipahami akan tetapi ada
beberapa yang kadang sulit dimengerti

4. Untuk materi biasanya mudah kak, akan
tetapi ketika mengerjakan soal terkadang
bingung.

Peneliti

Apakah dengan menggunakan metode praktek
dapat menambah pemahaman pada




pembelajaran Fikih Kkhususnya pada materi
shalat?

Narasumber

1.

2.

3.

4.

lya kak, karena lebih memahami praktek
langsung dari pada hanya materi.

lya, karena kalo praktek kalo ada yang salah
bisa dibenarkan langsung oleh guru,
bagaimana cara yang benar.

lya, lebih faham apabila dipraktekkan secara
langsung

Ya, lebih faham ketika guru menjelaskan
kemudian nanti disuruh praktek, jadi tidak
lupa materi yang disampaikan.

Peneliti

Bentuk penilaian yang dilakukan guru dalam
materi shalat apa saja?

Narasumber

1.

2.

3.
4

Biasanya ulangaan harian, pilihan ganda
essay.

Setelah materi selesai biasanya mengerjakan
soal yang ada di LKS.

Pilihan ganda, essay, tugas kelompok.
Pilihan ganda, essay.

Peneliti

Ap

akah siswa dapat mempraktekkan shalat

dengan tepat setelah pembelajaran materi shalat?

Narasumber

1.

w

Sebisa mungkin dikerjakan dengan baik dan
benar kak, karena sudah kewajiban untuk
shalat dengan baik dan benar

. Sudah kak, karena ilmu yang bermanfaat

adalah ilmu yang diamalkan walaupun pada
diri sendiri.

Insyaallah sudah kak

Sudah kak, walaupun mungkin masih ada
yang kurang tepat.

Peneliti

Apa kritik dan saran untuk pembelajaran Fikih?

Narasumber

. Untuk kritik sarannya semoga kedepannya

lebih baik.

. Semoga pembelajaran Fikih bisa lebih

menyenangkan.

. Agar kedepannya pembelajaran tidak

mototon, bisa dengan game atau yang seru.
Semoga pembelajaran Fikih bisa bermanfaat
kedepannya.




Lampiran 7

Pedoman Dokumentasi
Penerapan Penilaian Autentik Pada Mata Pelajaran Fikih Bab Shalat
Kelas VII di Mts Ma’arif NU Sragi Pekalongan

A. Tujuan
Tujuannya yaitu untuk memperoleh informasi atau data baik mengenai

kondisi fisik maupun non fisik terkait dengan penelitian penerapan penilaian
autentik pada mata pelajaran Fikih bab shalat kelas VII di Mts Ma’arif NU
Sragi Pekalongan.

B. Data yang diambil
1. Melalui Arsip Tertulis

Sejarah MTs Ma’arif NU Sragi.

Profil MTs Ma’arif NU Sragi.

Visi dan Misi MTs Ma’arif NU Sragi.

Keadaan pendidik dan siswa MTs Ma’arif NU Sragi.

o o

o o

@

sarana dan Prasarana di MTs Ma’arif NU Sragi.

sumber daya Manusia di MTs Ma’arif NU Sragi.

=h

2. Melalui Dokumentasi foto kegiatan

a. Dokumentasi foto kegiatan observasi dan wawancara.



Lampiran 8
DOKUMENTASI
Penerapan Penilaian Autentik Pada Mata Pelajaran Fikih Bab Shalat

Kelas VII di Mts Ma’arif NU Sragi Pekalongan

Wawancara dengan bapak Drs. Nurtiyono, M.Pd. | selaku Kepala Sekolah

)

Gambar 1 dan 2 (foto:Munah,2023)

Wawancara dengan Ibu Dra. Sri Dwiganeswati selaku Guru Fikih

L

Gambar 3 dan 4 (foto : Munah, 2023)



Wawancara dengan Peserta Didik Kelas VI

s

LSS SSA
'

s

Gambar 5 dan 6 (foto : Munah, 2023)

Kegiatan Proses Pembelajaran




Lampiran 9

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Sesuai KMA 183 2019)

Sekolah . MTs. Ma’arif NU Sragi Kelas/Semester : VII ( Tujuh)/Ganjil P1

Mata Pelajaran : Fikih Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 x Pertemuan)

Materi Pokok : | SHALAT FARDLU LIMA WAKTU SEBAGAI PEMBENTUK KARAKTER
DISIPLIN

Kompetensi Dasar 1133:43

Alat dan Media Pembelajaran

Alat . | Laptop, lcd/proyektor, Sumber | : | Mushaf Al-Qur’an dan
belajar terjemahannya
Media Pembelajran : | Gambar , powerpoint, Buku Guru & Siswa

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.3.1. Membandingkan ketentuan syarat wajib dan ketentuan sahnya shalat fardlu lima waktu.

3.3.2. Mendeskripsikan secara detail tata cara pelaksanaan shalat fardlu lima waktu.

4.3.1. Mengabstraksikan tata cara pelaksanaan shalat fardlu lima waktu kedalam bentuk tulisan.

4.3.2. Mengambil kesimpulan tentang hubungan aspek-aspek yang berpengaruh terhadap tata cara pelaksanaan shalat fardlu

lima waktu.

4.3.3. Mendemonstrasikan tata cara pelaksanaan shalat fardlu lima waktu.

TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Menunjukkan keimanan terhadap Allah SWT sebagai Al-Hafidz (Dzat yang Maha Menjaga) dan Al-Wakil (Dzat yang
Maha Pemelihara) yang merupakan Dzat yang memelihara dan bertanggung jawab terhadap makhluk-makhluk ciptaan-
Nya.

Membuktikan keimanan terhadap Allah SWT sebagai Al-Hafidz dan Al-Wakil dalam kehidupan sehari-sehari melalui
pembiasaan sikap disiplin dalam menjalankan shalat fardlu lima kali.

Meyakini prinsip i’tidal sebagai ajaran Islam yang membentuk kesalehan individual dan kesalehan sosial yang
menjunjung tinggi kedisiplinan dalam perilaku sehari-hari.

Memadukan unsur-unsur yang menjadi kesatuan dalam pelaksanaan shalat fardlu lima Kali.

Mendemonstrasikan tata cara pelaksanaan fardlu lima kali dalam sehari-semalam..

PENDAHULUAN

Guru mengawali proses pembelajaran dengan berdo'a bagi kemanfaatan dan keberkahan ilmu yang dipelajari
serta mendoakan kepada guru, dan guru-gurunya hingga Nabi Muhammad Saw. sebagai sumber ajaran Islam
yang dipelajari; (Religius)

Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan (mengecek kehadiran peserta didik)(Disiplin)
Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran

INTI

KEGIATAN

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan
meNUIliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi
Shalat Fardlu Lima Waktu

Kegiatan Literasi

INTI

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang
Critical Thinking | belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Tata Cara Yang
Diwajibkan Dan Disunnahkan Dalam Pelaksanaan Shalat Lima Waktu.




Collaboration

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan,
mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi
mengenai Contoh Perkara Yang Membatalkan Shalat Lima Waktu

Communication

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara klasikal,
mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi
kembali oleh kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari
terkait Menjelaskan isi teks yang didengar yang berkaitan: Hubungan Antara
Shalat Fardlu Yang Khusyu Dengan Karakter Kedisiplinan Beersumber Dari
Pengamalan Prinsip I’tidal.

PENUTUP

® Guru dan Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.
& Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan mengajak mensyukuri atas keberhasilan pross pembelajaran dan

berdo'a bersama-sama.

PENILAIAN

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan
dan presentasi unjuk Kkerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian

Sragi, Juli 2022

Mengetahui
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran
Drs. Nurtiyono, M.Pd, | Dra. Sri Dwi Ganeswati

NIP. 19680529 200501 1 002 NIP. -




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Sesuai KMA 183 2019)

Sekolah : MTs. Ma’arif NU Sragi Kelas/Semester : VII ( Tujuh )/Ganjil P1
Mata Pelajaran : Fikih Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 x Pertemuan)
Materi Pokok : | MENGEMBANGAN NILAI-NILAI DEMOKRASI MELALUI SHALAT
BERJAMA’AH
Kompetensi Dasar 113444
Alat dan Media Pembelajaran
Alat : | Laptop, lcd/proyektor, Sumber | : | Mushaf Al-Qur’an dan
belajar terjemahannya
Media Pembelajran . | Gambar , powerpoint, Buku Guru & Siswa

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.4.1. Mengkategorikan bagian-bagian yang harus terpeNUhi dalam shalat berjama’ah.

3.4.2. Menyusun secara terperinci bagianbagian yang harus terpeNUhi dalam shalat berjama’ah sebagai satu kesatuan tata
cara pelaksanaan.

4.4.1. Mendiskusikan tentang tata cara pelaksanaan shalat berjama’ah di tempattempat yang berbeda.

4.4.2. Membuat kesimpulan secara individual terhadap data yang diperoleh dari kegiatan diskusi kelas tentang tata cara
pelaksanaan shalat berjama’ah di tempattempat yang berbeda.

4.4.3. Mendemonstrasikan tata cara pelaksanaan shalat berjama’ah.

TUJUAN PEMBELAJARAN

6. MeNUnjukkan keimanan terhadap Allah SWT sebagai Al-Sami’ (Dzat yang Maha Mendengar), Al-Bashir (Dzat Yang
Maha Melihat), Al-Hakam (Dzat Yang Maha Menetapkan), An-Nafi’ (Dzat yang Maha Memberi Manfaat) dan Al-Fattah
(Dzat yang Maha Pembuka Rahmat) yang digambarkan dalam pelaksanaan shalat berjama’ah.

7. Membuktikan keimanan terhadap Allah SWT sebagai Al-Sami’ (Dzat yang Maha Mendengar), Al-Bashir (Dzat Yang
Maha Melihat), Al-Hakam (Dzat Yang Maha Menetapkan), An-Nafi’ (Dzat yang Maha Memberi Manfaat) dan Al-Fattah
(Dzat yang Maha Pembuka Rahmat) dalam kehidupan sehari-sehari melalui pembiasaan sikap demokratis dan gotong
royong dalam kehidupan sehari-hari.

8. Meyakini prinsip syura dan tahadhdhur sebagai bagian dari ajaran Islam yang membentuk kesalehan individual dan
kesalehan sosial yang menjunjung tinggi demokrasi dan gotong royong dalam perilaku sehari-hari.

9. Memadukan unsur-unsur yang menjadi kesatuan dalam pelaksanaan shalat fardlu berjama’ah.

10. Mendemonstrasikan tata cara pelaksanaan fardlu berjama’ah..

PENDAHULUAN

« Guru mengawali proses pembelajaran dengan berdo'a bagi kemanfaatan dan keberkahan ilmu yang dipelajari serta
mendoakan kepada guru, dan guru-gurunya hingga Nabi Muhammad Saw. sebagai sumber ajaran Islam yang dipelajari;
(Religius)

% Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan (mengecek kehadiran peserta didik)(Disiplin)

¢ Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran

INTI

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan
meNUIliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi
Mengembangan Nilai-Nilai Demokrasi Melalui Shalat Berjama’ah

Kegiatan Literasi

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum
Critical Thinking | dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik.
Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Perbedaan Shalat Munfarid Dan Shalat
Berjama’ah.

KEGIATAN INTI

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan
informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Syarat Sahnya
Imam Dan Makmum.

Collaboration




Communication Peserta didik mempresentasikan hasil_ kerja .kelompok atau_ ind_ividu secara kla}sikal,
mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan
Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait
Creativity Menjelaskan isi teks yang didengar yang berkaitan:
e Keragaman Shalat Berjama’ah Di Lingkungan Sekolah

e Pentingnya Shalat Berjama’ah Di Masjid.

PENUTUP

& Guru dan Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan.

@ Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan mengajak mensyukuri atas keberhasilan pross pembelajaran dan berdo'a
bersama-sama.

PENILAIAN

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan
presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian

Sragi, Juli 2022

Mengetahui
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran
Drs. Nurtiyono, M.Pd, | Dra. Sri Dwi Ganeswati

NIP. 19680529 200501 1 002 NIP. -




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Sesuai KMA 183 2019)

Sekolah : MTs. Ma’arif NU Sragi Kelas/Semester : VII ( Tujuh )/Ganjil P1
Mata Pelajaran : Fikih Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 x Pertemuan)
Materi Pokok : | MEMBENTUK PEMIMPIN YANG OPTIMIS MELALUI BERDZIKIR DAN
BERDOA SETELAH SHALAT
Kompetensi Dasar :135:;45
Alat dan Media Pembelajaran
Alat : | Laptop, lcd/proyektor, Sumber | : | Mushaf Al-Qur’an dan
belajar terjemahannya
Media Pembelajran . | Gambar , powerpoint, Buku Guru & Siswa

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.5.1. Mengkategorikan bagian-bagian yang harus terpeNUhi dalam dzikir dan berdoa setelah shalat.

3.5.2. Menyusun secara terperinci bagianbagian yang harus terpeNUhi dalam berdzikir dan berdoa sebagai satu
kesatuan tata cara pelaksanaan.

4.5.1. Mendiskusikan tentang tata cara pelaksanaan dzikir dan berdoa setelah shalat fardlu.

4.5.2. Membuat kesimpulan secara individual terhadap data yang diperoleh dari kegiatan diskusi kelas tentang tata
cara pelaksanaan dzikir dan berdoa setelah shalat fardlu.

4.5.3. Mendemonstrasikan tata cara berdzikir dan berdoa setelah shalat fardlu.

TUJUAN PEMBELAJARAN

11. Menunjukkan keimanan terhadap Allah SWT sebagai Al-Barri (Dzat Yang Maha Penderma) bagi umat
Manusia melalui pelaksanaan dzikir dan doa setelah shalat fardlu.

12. Membuktikan keimanan terhadap Allah SWT sebagai Al-Hakam (Dzat yang Maha Menetapkan) dalam
kehidupan sehari-sehari melalui pembiasaan sikap optimis dalam kehidupan sehari-hari.

13. Meyakini prinsip tahadhdhur sebagai bagian dari ajaran Islam yang membentuk kesalehan individual dan
kesalehan sosial yang menjunjung tinggi optoimisme dalam perilaku seharihari.

14. Memadukan unsur-unsur yang menjadi kesatuan dalam pelaksanaan berdzikir dan berdoa setelah shalat fardlu.

15. Mendemonstrasikan tata cara pelaksanaan berdzikir dan berdoa setelah fardlu berjama’ah.

PENDAHULUAN

« Guru mengawali proses pembelajaran dengan berdo'a bagi kemanfaatan dan keberkahan ilmu yang dipelajari
serta mendoakan kepada guru, dan guru-gurunya hingga Nabi Muhammad Saw. sebagai sumber ajaran Islam
yang dipelajari; (Religius)

Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan (mengecek kehadiran peserta didik)(Disiplin)
Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran

7
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INTI

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan
meNUIliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi

Berdzikir Dan Berdoa Setelah Shalat

Kegiatan Literasi

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum
Critical Thinking | dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik.
Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Tata Cara Pelaksanaan Dzikir Dan
Berdoa Setelah Shalat Fardlu

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan
informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Keragaman
Bacaan Dzikir Dan Doa Setelah Shalat Fardlu.

KEGIATAN INTI

Collaboration




Communication

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara klasikal,
mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait
Menjelaskan isi teks yang didengar yang berkaitan: Bacaan Dan Tata Cara Berdzikir
Dan Berdoa Kepada Allah SWT

PENUTUP

& Guru dan Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.
& Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan mengajak mensyukuri atas keberhasilan pross pembelajaran dan

berdo'a bersama-sama.

PENILAIAN

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan
dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian

Sragi, Juli 2022

Mengetahui
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran
Drs. Nurtiyono, M.Pd, | Dra. Sri Dwi Ganeswati

NIP. 19680529 200501 1 002 NIP. -




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Sesuai KMA 183 2019)

Sekolah : MTs. Ma’arif NU Sragi Kelas/Semester : VII ( Tujuh )/Genap P1

Mata Pelajaran : Fikih Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 x Pertemuan)

Materi Pokok : | BELAJAR BERTANGGUNG JAWAB MELALUI PELAKSANAAN SHALAT
JUM’AT

Kompetensi Dasar :13.6:;4.6

Alat dan Media Pembelajaran

Alat : | Laptop, lcd/proyektor, Sumber | : | Mushaf Al-Qur’an dan

belajar terjemahannya
Media Pembelajran : | Gambar , powerpoint, Buku Guru & Siswa

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.6.1. Mengkategorikan bagian-bagian yang harus terpeNUhi dalam shalat Jum’at.

3.6.2. Menyusun secara terperinci bagianbagian yang harus terpeNUhi dalam shalat Jum’at sebagai satu kesatuan tata cara
pelaksanaan

4.6.1. Mendiskusikan tentang tata cara pelaksanaan shalat Jum’at.

4.6.2. Membuat kesimpulan secara individual terhadap data yang diperoleh dari kegiatan diskusi kelas tentang tata cara
pelaksanaan shalat Jum’at.

4.6.3. Mendemonstrasikan tata cara pelaksanaan shalat Jum’at

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Menunjukkan keimanan terhadap Allah SWT sebagai Al-Hafidz (Dzat Yang Maha Menjaga) dan Al-Wakil (Dzat yang Maha
Meleihara) bagi umat Manusia melalui pelaksanaan shalat Jum’at.

2. Membuktikan keimanan terhadap Allah SWT sebagai Al-Hafidz (Dzat Yang Maha Menjaga) dan Al-Wakil (Dzat yang Maha
Meleihara) dalam kehidupan sehari-sehari sebagai perwujudan rasa bertanggung jawab kepada Allah melalui pembiasaan shalat
Jum’at.

3. Meyakini prinsip i’tidal sebagai ajaran Islam yang membentuk kepribadian yang bertanggung jawab melalui pengamalan shalat
Jum’at.

4. Memadukan berbagai unsur kedalam kesatuan pelaksanaan shalat Jum’at.

5. Mendemonstrasikan tata cara pelaksanaan shalat Jum’at.

PENDAHULUAN

7
0.0

Guru mengawali proses pembelajaran dengan berdo'a bagi kemanfaatan dan keberkahan ilmu yang dipelajari serta mendoakan
kepada guru, dan guru-gurunya hingga Nabi Muhammad Saw. sebagai sumber ajaran Islam yang dipelajari; (Religius)

» Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan (mengecek kehadiran peserta didik)(Disiplin)

* Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran

oo

DS

INTI

Kegiatan Literasi | Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan
meNUIliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi
Shalat Jum’at

Critical Thinking | Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang
belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Syarat wajib dan syahnya
shalat Jum’at

KEGIATAN INTI

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan
informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Tata cara




Pelaksanaan shalat jum’at

Communication | Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara klasikal,
mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali
oleh kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait

Menjelaskan isi teks yang didengar yang berkaitan: Keragaman Tata Cara
Pelaksanaan Shalat Jum’at

PENUTUP

@ Guru dan Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan.

%~ Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan mengajak mensyukuri atas keberhasilan pross pembelajaran dan berdo'a
bersama-sama.

PENILAIAN

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi
unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian

Sragi, Juli 2022

Mengetahui
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran
Drs. Nurtiyono, M.Pd, | Dra. Sri Dwi Ganeswati

NIP. 19680529 200501 1 002 NIP. -




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Sesuai KMA 183 2019)

Sekolah : MTs. Ma’arif NU Sragi Kelas/Semester : VII ( Tujuh )/Genap P1

Mata Pelajaran : Fikih Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 x Pertemuan)

Materi Pokok : | MENSYUKURI NIKMAT ALLAH SW MELALUI SHALAT FARDHU JAMA’
DAN QASHAR

Kompetensi Dasar 113747

Alat dan Media Pembelajaran

Alat : | Laptop, lcd/proyektor, Sumber | : | Mushaf Al-Qur’an dan
belajar terjemahannya
Media Pembelajran : | Gambar , powerpoint, Buku Guru & Siswa

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.7.1. Mengkategorikan bagian-bagian yang harus terpeNUhi dalam shalat jama’ dan gashar.

3.7.2. Menyusun secara terperinci bagianbagian yang harus terpeNUhi dalam shalat jama’ dan qashar sebagai satu kesatuan tata
cara pelaksanaan

4.7.1. Mendiskusikan tentang tata cara pelaksanaan shalat jama’ dan qashar.

4.7.2. Membuat kesimpulan secara individual terhadap data yang diperoleh dari kegiatan diskusi kelas tentang tata cara
pelaksanaan shalat jama’ dan gashar.

4.7.3. Mendemonstrasikan tata cara pelaksanaan shalat jama’ dan gashar.

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Menunjukkan keimanan terhadap Allah SWT sebagai Al-Barri (Dzat Yang Maha Penderma) bagi umat Manusia melalui shalat
jama’ dan qashar.

2. Memyuktikan keimanan dalam kehidupan sehari-sehari melalui pelaksanaan shalat jama’ dan qashar sebagai perwujudan rasa
syukur kepada Allah melalui pembiasaan pada saat bepergian.

3. Meyakini prinsip tathawwur wal ibtikar sebagai ajaran Islam yang membentuk kepribadian yang kreatif dan inovatif melalui
pengamalan shalat jama’ dan qashar.

4. Memadukan berbagai unsur kedalam kesatuan pelaksanaan shalat jama’ dan gashar.

5. Mendemonstrasikan tata cara pelaksanaan shalat jama’ dan qashar.

PENDAHULUAN

®,
0.0

Guru mengawali proses pembelajaran dengan berdo'a bagi kemanfaatan dan keberkahan ilmu yang dipelajari serta mendoakan
kepada guru, dan guru-gurunya hingga Nabi Muhammad Saw. sebagai sumber ajaran Islam yang dipelajari; (Religius)
Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan (mengecek kehadiran peserta didik)(Disiplin)

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran

X3

%

7
0‘0

DS

INTI

Kegiatan Literasi | Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan
meNUliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Shalat
Fardhu Jama’ Dan Qashar

Critical Thinking | Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum
dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik.
Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Tata Cara Shalat Fardhu Jama’ Dan
Qashar

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan
informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Perkara yang
membatalkan shalat jama’ dan qashar.

KEGIATAN INTI




Communication Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara klasikal,
mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh

kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait
Menjelaskan isi teks yang didengar yang berkaitan:

Fenomena jama’ dan qashar dalam kondisi saat ini

Tata cara shalat jama’ dan qashar.

PENUTUP

@ Guru dan Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan.

@ Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan mengajak mensyukuri atas keberhasilan pross pembelajaran dan berdo‘a
bersama-sama.

PENILAIAN

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi
unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian

Sragi, Juli 2022

Mengetahui
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran
Drs. Nurtiyono, M.Pd, | Dra. Sri Dwi Ganeswati

NIP. 19680529 200501 1 002 NIP. -




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Sesuai KMA 183 2019)

Sekolah : MTs. Ma’arif NU Sragi Kelas/Semester : VII ( Tujuh )/Genap P1
Mata Pelajaran : Fikih Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 x Pertemuan)

Materi Pokok :

BELAJAR ISTIKAMAH MELALUI SHALAT FARDHU DALAM KONDISI TERTENTU

Kompetensi Dasar :13.8:;4.8

Alat dan Media Pembelajaran

Alat : | Laptop, lcd/proyektor, Sumber | : | Mushaf Al-Qur’an dan
belajar terjemahannya

Media Pembelajran : | Gambar , powerpoint, Buku Guru & Siswa

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.8.1. Memetakan kondisikondisi tertentu yang menyebabkan tata cara pelaksanaan shalat fardlu secara khusus.
3.8.2. Menganalogikan kondisi-kondisi masa kini dengan peristiwa masa lalu yang berhubungan dengan shalat fardlu

dalam kondisi tertentu.

4.8.1. Mampu menjelaskan tata cara pelaksanaan shalat fardlu dalam kondisi tertentu.
4.8.2. Mendemonstrasikan tata cara pelaksanaan shalat fardlu dalam kondisi tertentu

TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Menunjukkan keimanan terhadap Allah SWT sebagai Al-Basith (Dzat Yang Maha Melapangkan) dan Al-Mugsith (Dzat yang
Maha Pemberi Keadilan) bagi umat Manusia dan pemberi ujian maupun cobaan di dunia.

Membuktikan keimanan dalam kehidupan sehari-sehari melalui pelaksanaan shalat fardlu dalam kondisi tertentu sebagai
perwujudan istigamah dalam beribadah kepada Allah melalui pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari.

Meyakini prinsip tathawwur wal ibtikar sebagai ajaran Islam yang membentuk kesalehan individual dan kesalehan sosial
dalam pengamalan shalat fardlu di tengah kondisi tertentu.

Menemukan kesesuaian antara ragam shalat fardlu dalam kondisi tertentu yang disyariatkan dengan kondisi saat ini.
Mendemonstrasikan tata cara pelaksanaan shalat fardlu dalam kondisi tertentu.

PENDAHULUAN

®,
0.0

®,
0.0

DS

7
0’0

Guru mengawali proses pembelajaran dengan berdo'a bagi kemanfaatan dan keberkahan ilmu yang dipelajari serta mendoakan
kepada guru, dan guru-gurunya hingga Nabi Muhammad Saw. sebagai sumber ajaran Islam yang dipelajari; (Religius)
Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan (mengecek kehadiran peserta didik)(Disiplin)

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran

INTI

KEGIATAN INTI

Kegiatan Literasi | Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan
meNUIliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi
Shalat Fardhu Dalam Kondisi Tertentu

Critical Thinking | Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang
belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Kondisi-Kondisi Tertentu
Yang Menyebabkan Tata Cara Pelaksanaan Shalat Fardlu Secara Khusus.

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan
informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Kondisi-
Kondisi Masa Kini Dengan Peristiwa Masa Lalu Yang Berhubungan Dengan Shalat Fardlu
Dalam Kondisi Tertentu.

Communication | Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara klasikal,
mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali




oleh kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait

Menjelaskan isi teks yang didengar yang berkaitan: Tata Cara Pelaksanaan Shalat
Fardlu Dalam Kondisi Tertentu.

PENUTUP

@ Guru dan Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam Kkegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan.

%~ Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan mengajak mensyukuri atas keberhasilan pross pembelajaran dan berdo‘a
bersama-sama.

PENILAIAN

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi
unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian

Sragi, Juli 2022

Mengetahui
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran
Drs. Nurtiyono, M.Pd, | Dra. Sri Dwi Ganeswati

NIP. 19680529 200501 1 002 NIP. -




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Sesuai KMA 183 2019)

Sekolah : MTs. Ma’arif NU Sragi Kelas/Semester : VII ( Tujuh )/Genap P1

Mata Pelajaran : Fikih Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 x Pertemuan)

Materi Pokok : | MENGAMALKAN NILAI PERCAYA DIRI DAN TASAMUH DENGAN SHALAT
SUNNAH MU’AKKAD DAN GHAIRU MU’AKKAD

Kompetensi Dasar 113.9:49

Alat dan Media Pembelajaran

Alat : | Laptop, lcd/proyektor, Sumber | : | Mushaf Al-Qur’an dan

belajar terjemahannya
Media Pembelajran : | Gambar , powerpoint, Buku Guru & Siswa

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.9.1. Mengkategorikan bagian-bagian yang harus terpeNUhi dalam shalat sunnah mu’akkad dan ghairu mu’akkad.

3.9.2. Menyusun secara terperinci bagianbagian yang harus terpeNUhi dalam shalat sunnah mu’akkad dan ghairu mu’akkad
sebagai satu kesatuan tata cara pelaksanaan.

4.9.1. Mendiskusikan tentang tata cara pelaksanaan shalat sunnah mu’akkad dan ghairu mu’akkad.

4.9.2. Membuat kesimpulan secara individual terhadap data yang diperoleh dari kegiatan diskusi kelas tentang tata cara
pelaksanaan shalat sunnah mu’akkad dan ghairu mu’akkad.

4.9.3. Mendemonstrasikan tata cara pelaksanaan shalat sunnah mu’akkad dan ghairu mu’akkad

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. MeNUnjukkan keimanan terhadap Allah SWT sebagai Al-Wahhab yang merupakan Dzat Penerima pengharapan umat Manusia
dan pemberi ujian maupun cobaan di dunia.

2. Membuktikan keimanan dalam kehidupan sehari-sehari melalui pelaksanaan shalat sunnah mu’akkad dan ghairu mu’akkad
sebagai perwujudan kepercayaan diri untuk selalu berharap kepada Allah SWT.

3. Meyakini prinsip tawassuth, tasamuh, dan syura sebagai ajaran Islam yang membentuk kesalehan individual dan kesalehan
sosial dalam mensikapi perbedaan pelaksanaan shalat sunnah mu’akkad dan ghairu mu’akkad.

4. Memisahkan ragam shalat sunnah kedalam kategori sunnah mu’akkad dan ghairu mu’akkad.

5. Mendemonstrasikan tata cara pelaksanaan shalat sunnah mu’akkad dan ghairu mu’akkad.

PENDAHULUAN

< Guru mengawali proses pembelajaran dengan berdo'a bagi kemanfaatan dan keberkahan ilmu yang dipelajari serta mendoakan
kepada guru, dan guru-gurunya hingga Nabi Muhammad Saw. sebagai sumber ajaran Islam yang dipelajari; (Religius)

«» Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan (mengecek kehadiran peserta didik)(Disiplin)

® Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran

INTI

Kegiatan Literasi | Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan
meNUIiskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Sunnah
Mu’akkad Dan Ghairu Mu’akkad

Critical Thinking | Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum
dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik.
Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Bagianbagian Yang Harus TerpeNUhi
Dalam Shalat Sunnah Mu’akkad Dan Ghairu Mu’akkad Sebagai Satu Kesatuan Tata Cara
Pelaksanaan

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan
informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Tata Cara Shalat
Sunnah Mu’akkad Dan Ghairu Mu’akkad Membaca Al-Qur’an Dengan Baik Sesuai
Harapan Islam

KEGIATAN INTI




Communication

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara klasikal,
mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait
Menjelaskan isi teks yang didengar yang berkaitan: Perbedaan Tata Cara Shalat Sunnah
Mu’akkad Dan Ghairu Mukaad

PENUTUP

@ Guru dan Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan.

@ Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan mengajak mensyukuri atas keberhasilan pross pembelajaran dan berdo'a

bersama-sama.

PENILAIAN

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi
unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian

Sragi, Juli 2022

Mengetahui
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran
Drs. Nurtiyono, M.Pd, | Dra. Sri Dwi Ganeswati

NIP. 19680529 200501 1 002 NIP. -




Pedoman Penilaian Autentik

1. Penilaian sikap dalam mengikuti diskusi:

No. Masalah Hasil Diskusi
1. |lwan merasa tidak perlu
melaksanakan salat sunnah.
Baginya cukup melaksanakan
salat fardu lima waktu saja.
Mengapa kita perlu
melaksanakan salat sunnah?
2. | Ketika diajak melaksanakan
salat duha, Rina menolak
karena belum pernah
melaksanakan salat duha
sebelumnya.Mengapa kita
perlu memahami tata cara
melaksanakan salat sunnah?
3. | Nina heran mengapa saat
terjadi gerhana, ayahnya
mengajak melaksanakan
salat sunnah.Mengapa perlu
mengetahui macam-macam
salat sunnah?

4. | Ketika hari raya idul fitri,
bunda sibuk mempersiapkan
hidangan untuk open house
sehingga tidak melaksanakan

salat id.
5, Siti membiasakan diri
bangun malam dan

melaksanakan salat tahajud,
terutama saat menjelang
UAS. Mengapa  perlu
mengetahui hikmah/manfaat
melaksanakan salat sunnah?

Aspek dan rubrik penilaian.
a. Kejelasan dan kedalaman informasi.

1) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan kedalaman
informasi lengkap dan sempurna tentang salat sunnah muakkad dan salat
sunnah ghoiru muakkad, skor 30.

2) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman
informasi lengkap dan kurang sempurna tentang salat sunnah muakkad
dan salat sunnah ghoiru muakkad, skor 20.

3) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman

informasi kurang lengkap tentang salat sunnah muakkad dan salat sunnah



ghoiru muakkad, skor 10.

. Keaktifan dalam diskusi.

1) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi skor 30.

2) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi skor 20.

3) Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi skor 10.

. Kejelasan dan kerapian presentasi.

1) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat jelas dan
rapi, skor 40.

2) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas dan rapi,
skor 30.

3) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat jelas dan
kurang rapi, skor 20.

4) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan kurang jelas dan
tidak rapi, skor 10

Penerapan Sikap 1

Perintah: Berilah tanda centang (v') pada jenis salat sunnah yang kamu

kerjakan, seperti salat Tahajud, salat Witir, salat Duha dan salat Tahiyatul

Masjid !
Salat Salat
No Hari . Salat Witir | Salat Duha | Tahiyatul
Tahajud e
Masjid

~NoobhwiN(E




Skor nilai:

1) Apabila peserta didik melaksanakan empat salat sunnah, skor 4.
2) Apabila peserta didik melaksanakan tiga salat sunnah, skor 3.
3) Apabila peserta didik melaksanakan dua salat sunnah, skor 2.

4) Apabila peserta didik melaksanakan satu salat sunnah, skor 1.

Nilai = Skor yang diperoleh x 100

Skor maksimal

3. Penerapan sikap 2
Isilah kolom berikut sesuai dengan keadaanmu yang sebenarnya !
Kemudian berilah tanda centang ([1) pada jawaban yang kamu sampaikan
dengan jujur !
Macam-Macam Jawaban
No | Tanggal Salat Sunnah Kadana- Tidak
ey Mergeran G- | ik
1 -Qobliyah Zuhur
-Ba’diyah Zuhur
2 Qobliyah Ashar
-Qobliyah
3 Magrib
-Ba’diyah
Magrib
4 - Qobliyah Isya
- Ba’diyah Isya
5 Qobliyah Subuh
Skor nilai:

1) Apabila peserta didik selalu mengerjakan salat sunnah rawatib

muakkad dan salat sunnah rawatib ghoiru muakkad, skor 9.

2) Apabila peserta peserta didik kadang-kadang mengerjakan salat




sunnah rawatib muakkad dan salat sunnah rawatib ghoiru muakkad,

skor 5.

3) Apabila peserta peserta didik tidak pernah mengerjakan salat
sunnah rawatib muakkad dan salat sunnah rawatib ghoiru muakkad,
skor 0.

Nilai = Skor yang diperoleh x100
Skor maksimal

4. Pilihan Ganda
1) Pilihan ganda: jumlah jawaban benar x 7 (maksimal 10 x7 = 70)

4. Pilihan Ganda

1. Salat sunah yang hampir selalu dikerjakan Nabi Muhammad SAW
disebut....
A. Salat sunah fardu
B. Salat sunah muakkad
C. Salat sunah istimewa

D. Salat sunah biasa

2. Salat sunah dikerjakan pada malam hari dengan jumlah rakaat ganjil, paling
sedikit satu rakaat disebut ....
A. Salat Witir
B. Salat Tahajud
C. Salat Istiharah

D. Salat Hajat

3. Dikatakan salat sunah rawatib muakkad karena ....



Nabi Muhammad saw. tidak pernah meninggalkannya
Nabi Muhammad saw. selalu mengerjakannya
Nabi Muhammad saw. hampir tidak pernah meninggalkannya

Nabi Muhammad saw. menyuruh untuk Selalu dikerjakan

Salat sunah rawatib ada yang disebut salat sunah rawatib ba’diyah karena

Dilakukan menjelang salat fardu
Dilakukan sebelum salat fardu
Dilakukan sesudah salat fardu’

Dilakukan mengiringi salat fardu

Salat sunah rawatib gabliyah ialah salat sunah yang ... salat fardu

A.

B.

C.

D.

Dilakukan sebelum
Mengiringi dan mengikuti
Dilakukan di awal

Dilakukan sebelum masuk

Salat frdu yang tidak boleh diikuti dengan salat sunah rawatib ba’diyah

ialah ....

A

Salat Dzuhur

Salat Subuh

Salat Ashar

Salat Subuh dan Ashar



7.

10.

Salat sunah yang dikerjakan pada waktu matahari terbit setinggi tombak
sampai menjelang waktu Dzuhur disebut salat ....

A. Duha

B. Istiharah

C. lIstisga

D. Hajat

Waktu yang utama melaksanakan salat Tahajud adalah di ....
A. Seperdua malam terakhir

B. Sepertiga malam terakhir

C. Seperempat malam terakhir

D. Seperlima malam terakhir

Salat Witir dikerjakan sebagai ... salat malam
A. Pembuka

B. Sisipan

C. Penengah

D. awalan

Shalat yang dikerjakan karena ingin mendapatkan petunjuk memilih suatu
perkara adalah...

A. Duha

B. lIstiharah

C. lIstisga

D. Hajat



2)

Uraian:

5. Uraian

1.

2.

Apa yang dimaksud dengan salat sunah rawatib gairu muakkad ?
Apa yang dimaksud salat Tahiyatul Masjid ?

Apa yang dimaksud salat Witir ?

Pada bulan apa salat Tarawih dilakukan ?

Ada berapa macam salat sunah rawatib muakkad ? Sebutkan !

Rubrik Penilaian:

No.
Soal

Rubrik

Skor

a. Jika peserta didik dapat menjelaskan pengertian salat
sunnah rawatib ghairu muakkad dengan lengkap dan
sempurna, skor 6.

b. Jika peserta didik dapat menjelaskan pengertian salat
sunnah muakkad dengan lengkap, skor 4.

c. Jika peserta didik dapat menjelaskan pengertian salat
sunnah muakkad dengan tidak lengkap, skor 2.

Jika peserta didik dapat menjelaskan pengertian salat
Tahiyatul Masjid dengan benar, skor 6.

Jika peserta didik dapat menjelaskan pengertian salat Witir
dengan benar, skor 6.

Jika peserta didik dapat menentukan bualan pelaksnaan salat
Tarawih dengan benar, skor 6.

a. Jika peserta didik dapat menuliskan 5 macam salat rawatib
muakkad dengan benar, skor 10

b. Jika peserta didik dapat menuliskan 4 macam salat rawatib
muakkad dengan benar, skor 8

c. Jika peserta didik dapat menuliskan 3 macam salat rawatib
muakkad dengan benar, skor 6

d. Jika peserta didik dapat menuliskan 2 macam salat rawatib
muakkad dengan benar, skor 4

e. Jika peserta didik dapat menuliskan 1 macam salat rawatib
muakkad dengan benar, skor 2

10

Jumlah skor

30




No | Salat Sunnah Dilaksanakan
Ya Tidak
1 | Melaksanakan salat sunnah rawatib muakkad dua
rakaat sebelum salat Subuh
2 | Melaksanakan salat Duha
3 | Melaksanakan salat sunnah rawatib muakkad dua
rakaat sebelum salat Dzuhur
4 | Melaksanakan salat sunnah rawatib gairu muakkad
dua rakaat sebelum salat Dzuhur
5 | Melaksanakan salat sunnah rawatib muakkad dua
rakaat sesudah salat Dzuhur
6 | Melaksanakan salat sunnah rawatib gairu muakkad
dua rakaat sesudah salat Dzuhur
7 | Melaksanakan salat sunnah rawatib gairu muakkad
empat rakaat sebelum salat Ashar
8 | Melaksanakan salat sunnah rawatib gairu muakkad
dua rakaat sebelum salat Magrib
9 | Melaksanakan salat sunnah rawatib muakkad dua
rakaat sesudah salat Magrib
10 | Melaksanakan salat sunnah rawatib gairu muakkad
dua rakaat sebelum salat Isya
11 | Melaksanakan salat sunnah rawatib muakkad dua
rakaat sesudah salat Isya
12 | Melaksanakan salat Tahajud
13 | Melaksanakan salat Witir
Nilai : Jumlah skor yang diperoleh (pilihan ganda dan uraian)x 100

100

Skor penilaian sebagai berikut.

a. Jika peserta didik dapat mengumpulkan

tugasnya tepat pada

waktu yang ditentukan dan perilaku yang diamati serta alasannya benar,

nilai 100.

b. Jika peserta didik dapat mengumpulkan tugasnya setelah waktu yang

ditentukan dan perilaku yang diamati serta alasannya benar, nilai 90.

c. Jika peserta didik dapat mengumpulkan tugasnya setelah waktu yang

ditentukan dan perilaku yang diamati serta alasannya sedikit ada



kekurangan, 80

4. Mempraktikkan tata cara salat rawatib muakkad/ghoiru muakkad

Contoh format penilaian unjuk kerja :

Praktik salat sunnah muakkad/salat sunnah ghoiru muakkad

Tindak
Nama | Aspek yangdinilai| Jumlah Ketuntasan | | anjut
No. | siswa Score Nilai

1192 1 23]4 T TTI1 R [ P
1.
2.
3.
4.
5.
Dst.

Aspek yang dinilai:

a. Niat salat sunnah muakkad/salat sunnah ghoiru muakkad ( Skor 30).

1) Jika peserta didik bisa melafalkan bacaan niat salat sunnah muakkad/salat

sunnah ghoiru muakkad dengan lancar dan tartil, skor 30.

2) Jika peserta didik bisa melafalkan bacaan niat salat sunnah muakkad/salat
sunnah ghoiru muakkad dengan lancar dan tidak tartil, skor 20.

3) Jika peserta didik bisa melafalkan bacaan niat salat sunnah muakkad/salat
sunnah ghoiru muakkad tidak lancar, skor 10.

b. Gerakan salat sunnah muakkad/salat sunnah ghoiru muakkad (skor 20)

1) Jika peserta didik dapat melakukan gerakan salat sunnah muakkad/salat

sunnah ghoiru muakkad dengan sempurna, skor 20.

2) Jika peserta didik dapat melakukan gerakan salat sunnah muakkad/salat



sunnah ghoiru muakkad kurang sempurna, skor 10.
c. Doa sesudah salat duha (Skor 30)
1) Jika peserta didik bisa melafalkan bacaan doa sesudah salat duha dengan
lancar dan tartil, skor 30.
2) Jika peserta didik bisa melafalkan bacaan doa sesudah salat duha dengan
lancar dan tidak tartil, skor 20.
3) Jika peserta didik bisa melafalkan bacaan doa sesudah salat duha tidak
lancar, skor 10.
Nilai akhir yang diperoleh oleh peserta didik adalah sebagai
berikut. a. Jumlah skor nilai pada kolom praktik x 40%.
b. Jumlah nilai rata- rata dari kolom “Ayo berlatih” kolom 1, kolom 2, pilihan
ganda/
uraian serta tugas x 30 %.
b. Jumlah nilai pada kolom diskusi dan kolom x 30 %.
c. Nilai akhir = nilai a + nilai b + nilai ¢
Kunci
jawaban: 1
Penerapan.

(Kebijakan guru)

I. Pilihan ganda.
1. B
2. A



4, C

5. A

6. D

7. A

8. B

9. D

10. B
I1l. Uraian.

1. Salat sunnah rawatib ghoiru muakkad, yaitu salat sunah yang kadang-
kadang dikerjakan Rasulullah SAW. dan kadang kadang tidak
dikerjakan oleh beliau untuk mengiringi salat fardu lima waktu, baik
yang dilakukan sebelumnya (Qabliyah) maupun sesudahnya
(Ba’diyah)

2. Salat Tahiyatul Masjid, yaitu salat salat yang dikerjakan untuk
menghormati masjid.

3. Salat Witir, yaitu salat sunah yang dilakukan pada malam hari dengan
jumlah rakaatnya ganjil, paling sedikit 1 rakaat dan paling banyak 11
rokaat

4. Salat Tarawih dilakukan pada setiap bulan Ramadan

5. Salat sunnah rawatib muakkad ada 5 macam, yaitu :

a. dua rokaat sebelum sholat Dzuhur
b. dua rokaat sesudah sholat Dzuhur

c. dua rokaat sesudah sholat Magrib



d. dua rokaat sesudah sholat Isya
e. dua rokaat sebelum sholat Subuh

Saran

Guru harus kreatif mengembangkan soal berikut rubrik dan penskorannya
sesuai dengan kebutuhan peserta didik dengan mengikuti langkah-langkah yang
ada di Bab 1 nomor 5 poin catatan.

G. Pengayaan
Peserta didik yang sudah menguasai materi, mengerjakan soal pengayaan
yang telah disiapkan oleh guru berupa makna dari salat sunnah. (Guru
mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil
dalam pengayaan).
H. Remedial
Peserta didik yang belum menguasai materi akan dijelaskan kembali oleh
guru materi tentang salat sunnah. Guru akan melakukan penilaian kembali
(lihat poins 5) dengan soal yang sejenis. Remedial dilaksanakan pada waktu
dan hari tertentu yang disesuaikan contoh: pada saat jam belajar, apabila
masih ada waktu, atau di luar jam pelajaran (30 menit setelah jam pelajaran
selesai).
I. Interaksi Guru Dengan Orang Tua
Guru meminta peserta didik memperlihatkan kolom “Ayo Berlatih”
dalam buku teks kepada orang tuanya dengan memberikan komentar dan paraf.
Cara lainnya dapat juga dengan mengunakan buku penghubung kepada orang

tua yang berisi tentang perubahan perilaku siswa setelah mengikuti kegiatan



pembelajaran atau berkomunikasi langsung baik langsung, maupun memalui

telepon, tentang perkembangan perilaku anaknya.
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